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2.4.3. Hubungan pengaruh dari Income Diversification terhadap

Capital Buffer

Menurut Meslier et al. (2014) diversifikasi pendapatan merupakan
diversifikasi sumber pendapatan bank dengan cara melakukan semua
aktivitas baru selain aktivitas aktivitas utama bank seperti : perdagangan
sekuritas,broker, bank investasi, serta aktivitas lainnya yang menghasilkan
pendapatan bukan bunga. Penelitian dari (Effendi, 2016) mengungkapkan
bahwa diversifikasi pendapatan dihitung dengan menggunakan rasio NII
(Non Interest Income), yaitu perbandingan antara pendapatan bukan bunga

dengan pendapatan operasional bersih.

Pada penelitian Fitriyantika dan Saragih (2013) Wang (2017) dan Shim
(2013) menemukan hasil dari hubungan antara diversifikasi pendapatan
(income diversification) terhadap capital buffer adalah berpengaruh negatif
dan signifikan. Dari hasil tersebut diduga bahwa dengan lebih beragamnya
pendapatan maka bank dapat mengurangi agresifitas dalam penyaluran
kredit. Dengan demikian, bank mampu menjaga kualitas asset yang dimiliki

sehingga bermanfaat untuk menurunkan risiko bank.

H3 : Income Diversification (Diversifikasi Pendapatan) berpengaruh

negatif terhadap Capital Buffer.



BAB III
METODE PENELITIAN

3.1. Variabel Penelitian Dan Definisi Operasional Variabel

3.1.1. Variabel Penelitian

3.1.1.1. Variabel terikat (dependent variable)

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau
yang dijadikan sebagai akibat karena adanya variabel bebas. Variabel

terikat dalam penelitian ini adalah Capital Buffer (Cadangan Modal).

3.1.1.1.  Variabel Bebas (independent variable)

Variabel bebas merupakan variabel yang menjadi pengaruh
ataupun yang menjadi sebab perubahannya atau munculnya variabel
terikat (Dependen). Variabel bebas dala penelitian ini adalah Efisiensi

Operasional, Loans to total Assets, dan Income Diversification.

3.1.2. Definisi Operasional Variabel

3.1.2.1. Capital Buffer

Capital buffer dalam perbankan berfungsi untuk mengantisipasi
apabila terjadi kerugian yang cukup tinggi di masa depan serta untuk
mengantisipasi apabila modal menjadi langka dan mahal pada periode
selanjutnya (Haryanto, 2015). Capital buffer merupakan selisih lebih
antara rasio kecukupan modal (CAR) yang dimiliki oleh perbankan
dengan persyaratan minimum modal perbankan yang diberlakukan

regulator (Anggitasari, 2013). Menurut Effendi (2016) Capital buffer
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merupakan suatu hal yang sangat penting disamping untuk memenuhi
peraturan dari pemerintah. Pentingnya memiliki capital buffer biasaanya
disebabkan karena untuk melakukan penaksiran terhadap jumlah risiko
yang dimiliki oleh bank berbeda dengan regulasi yang ditetapkan oleh
pemerintah. Dengan kata lain dapat disimpulkan bahwa Capital buffer
merupakan selisih lebih dari CAR atau rasio kecukupan modal dengan
CAR minimum masing- masing bank yang telah ditetapkan oleh regulasi
perbankan yaitu sebesar 8%.

Capital buffer dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut :

Capital Buffer = CAR perusahaan — CAR minimum(8%)

3.1.2.2. Efisiensi Operasional

Efisiensi Operasional merupakan rasio untuk mengukur tingkat
efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan semua kegiatan
operasionalnya. Semakin tinggi tingkat efisiensi bank maka akan
semakin sehat bank tersebut Ruslan (2019). Efisiensi bank adalah
perbandingan antara biaya operasional dengan pendapatan operasional
perbankan. Menurut Haryanto (2015) Efisiensi merupakan determinan

yang sangat penting dalam aktivitas suatu perusahaan.

Efisiensi Bank dapat di hitung dengan menggunakan rumus

sebagai berikut :

BOPO =
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3.1.2.3. Loans to Total Assets (LOTA)

Loans to Total Assets (LOTA) merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur jumlah kredit yang disalurkan dengan jumlah aset
yang dimilik oleh bank tersebut (Kasmir 2012). Loans to total Assets
(LOTA) adalah rasio jumlah kredit yang diberikan dibagi dengan
jumlah aset yang dimiliki oleh bank (Idris, 2016). Loan to Asset Ratio
adalah rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat likuiditas bank
yang menunjukkan kemampuan bank untuk memenuhi permintaan
kredit dengan menggunakan total asset yang dimiliki bank
(Dendawijaya, 2005). Menurut (Effendi, 2016) rasio loans to total
assets merupakan perbandingan antara seberapa besar kredit yang

diberikan oleh bank dengan total aset yang dimiliki oleh bank.

Rasio LOTA dapat di hitung dengan menggunakan rumus

sebagai berikut :

LOTA = x100%

3.1.2.4. Income Diversification

Salah satu indikator untuk melakukan penentuan pendapatan
diversifikasi dapat di ukur dengan menggunakan rasio NII (Non Interest
Income).Pendapatan bukan bunga adalah pendapatan yang diperoleh
karena adanya diversifikasi melalui aktivitas modern sehingga dapat

membedakan aktivitas bank yang menghasilkan pendapatan bunga






